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Abstrak 
Latar belakang: Perkembangan media saat ini sangat berpengaruh kepada perilaku 

remaja dalam keseharian. Remaja menggunakan media untuk mencari berbagai informasi 

yang tidak mereka ketahui.  Media dengan internet adalah media yang sangat mudah 

diakses dan berharga bagi remaja untuk mengakses berbagai isu kesehatan. Beberapa 

diskusi ilmiah melihat potensi media sebagai alat untuk mempromosikan perilaku 

kesehatan positif pada remaja. Tujuan: Mengetahui potensi media sebagai alat untuk 

mempromosikan perilaku kesehatan positif pada remaja. Metode: Metodologi yang 

digunakan adalah literatur pustaka dimana kami menelaah penelitian yang relevan dengan 

penggunaan media sebagai promosi kesehatan di kalangan remaja. Literatur didapatkan 

dari pencarian link jurnal seperti pubmed, google schoolar. Artikel publikasi yang 

digunakan sebagai literatur mempunyai kriteria inklusi seperti media yang digunakan 

adalah new media baik cetak maupun elektronik. Hasil: Pencarian artikel menghasilkan 

20 artikel. Setelah dilakukan peninajuan kepada 20 artikel, ada 10 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi. intervensi promosi kesehatan menggunakan media literasi dapat 

memberikan dampak positif pada perilaku remaja. Promosi kesehatan untuk 

meningkatkan perilaku positif remaja bisa melalui social network seperti facebook, 

twitter, blog, mikroblog, forum diskusi. Kesimpulan: Penggunaan Media Literation 

Education (MLE) sebagai alternatif untuk pendidikan kesehatan seksual yang 

komprehensif. Melalui MLE lebih mudah memperkenalkan topik tentang hubungan dan 

kesehatan seksual daripada program pendidikan kesehatan seksual tradisional. 

 

Kata kunci: Promosi Kesehatan, Media, Remaja 

 

Abstract 

Background: the development of the media today is very influential in adolescent 

behavior in daily life. Teenagers use the media to search for information they don't know 

about. Media with the internet is a media that is very easily accessible and valuable for 

adolescents to access various health issues. Some scientific discussions see the potential 

of the media as a tool to promote positive health behaviors in adolescents. Objective to 

identify the potential of the media as a tool to promote positive health behaviors in 

adolescents.  Methods: The methodology used is the literature literature in which we 

examine research that is relevant to the use of media as health promotion among 

adolescents. Literature is obtained from journal link searches such as pubmed, google 

schoolar. Publication articles used as literature have inclusion criteria such as the media 

used are new media both print and electronic. Results: An article search returned 20 

articles. After submitting 20 articles, 10 articles met the inclusion criteria. health 

promotion interventions using media literacy can have a positive impact on adolescent 
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behavior. Health promotion to increase the positive behavior of adolescents can be 

through social networks such as Facebook, Twitter, blogs, microblogs, discussion 

forums.. Conclusion: use of Media Literation Education (MLE) as an alternative to 

comprehensive sexual health education. Through MLE it is easier to introduce topics 

about relationships and sexual health than traditional sexual health education programs. 

 

Keywords: Health Promotion, Media, Teenagers 

 

 

PENDAHULUAN  

WHO mendefinisikan remaja merupakan periode perkembangan antara pubertas, 

peralihan biologis, dan masa dewasa yang akan dialami pada umur 10-20 tahun. 

Kemudian pada tahun 1971, WHO mengenalkan istilah muda (youth) untuk kelompok 

umur antara 10-24 tahun (Ediastuti dan Manikam, 2010). Remaja menurut Departemen 

Kesehatan Republik Indonesia adalah mereka yang berusia 10 -19 tahun dan belum 

kawin. Sedangkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional melihat 

remaja pada batasan usia 15-24 tahun dan belum kawin. 

Masa remaja merupakan masa perkembangan fisik, psikologis, sosiokultural, dan 

kognitif yang cepat dan transformatif. Masa remaja juga ditandai dengan transformasi 

dengan pengalaman hidup, tranformasi kritis dalam hubungan orang muda dengan dunia, 

karena lingkaran sosial dari teman sebaya, kesenangan, dan tanggung jawab sosial. 

Akhirnya, tugas kritis remaja adalah menentukan identitas sosial yang stabil. 

Perkembangan identitas ini sering terjadi setelah masa eksplotasi trial and error dalam 

peran dan perilaku sosial (Diclemente et al., 2009). 

Remaja dalam kondisi ini tentu saja membutuhkan penanganan serta informasi 

seluas-luasnya mengenai kesehatan reproduksi, pentingnya menata masa depan dengan 

baik lewat meninggalkan perilaku yang tidak bermanfaat dan merusak masa depan remaja 

itu sendiri. Menjalani kehidupan remaja yang jauh dari perilaku seks bebas, pernikahan 

dini dan ketergantungan pada obat-obatan terlarang serta menjauhkan diri dari bahaya 

AIDS tentulah membutuhkan perhatian kita semua. Remaja tidak bisa berjalan sendirian 

tanpa pendampingan orang tua, masyarakat lingkungan serta negaranya (BKKBN, 2008).  

Remaja perlu mendapat informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja yang tepat dan 

akurat. Dengan mengetahui tentang kesehatan reproduksi remaja, memiliki persepsi yang 

tepat tentang kesehatan reproduksi remaja, remaja dapat berperilaku reproduksi yang 

sehat serta bertanggung jawab dalam menghindari hal-hal yang negatif seperti perilaku 

seksual yang menyimpang. Keseluruhan aspek tersebut disebut pendidikan kesehatan 

reproduksi remaja. Pendidikan kesehatan reproduksi hakekatnya merupakan suatu proses 

yang integrative dengan memadukan pengetahuan biologis, nilai moral, aspek psikologis 

dan berlandaskan agama. 

Perkembangan media saat ini sangat berpengaruh kepada perilaku remaja dalam 

keseharian. Remaja menggunakan media untuk mencari berbagai informasi yang tidak 

mereka ketahui.  Media memiliki multi makna, baik dilihat secara terbatas maupun secara 

luas. Media berbasis internet dikenal dengan new media sedangkan old media adalah 

media yang tidak berbasis internet (Parvanta et al., 2011). Media dengan internet adalah 

media yang sangat mudah diakses dan berharga bagi remaja untuk mengakses berbagai 

isu kesehatan. Media sosial dan pesan teks bisa meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan, misalnya tentang sexually transmitted disease. Intervensi dengan 
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media juga bisa memberikan dampak terhadap perubahan perilaku (Jones et al., 2014). 

Beberapa diskusi ilmiah menyebutkan tentang potensi negatif dari penggunaan media 

pada penyesuaian dan kesehatan remaja, sementara penelitian lain melihat potensi media 

sebagai alat untuk mempromosikan perilaku kesehatan positif pada remaja (Hieftje et al., 

2013). 

 

 

METODE 

Metodologi yang digunakan adalah literatur pustaka dimana kami menelaah 

penelitian yang relevan dengan penggunaan media sebagai promosi kesehatan di kalangan 

remaja. Literatur didapatkan dari pencarian link jurnal seperti pubmed, google schoolar. 

Artikel publikasi yang digunakan sebagai literatur mempunyai kriteria inklusi seperti 

media yang digunakan adalah new media baik cetak maupun elektronik. 

 

 

HASIL  

Pencarian artikel menghasilkan 20 artikel. Setelah dilakukan peninajuan kepada 

20 artikel, ada 10 artikel yang memenuhi kriteria inklusi. Populasi terdiri dari remaja usia 

13-24 tahun, guru dan artikel. Kami memberikan batasan pada penggunaan media yang 

digunakan. Artikel yang kami pilih adalah penelitian yang menggunakan new media 

sebagai intervensi. 5 dari 10 penelitian menjadi remaja sebagai kelompok sasaran 

penelitian (Hieftje, et al. 2013; Scull, et al. 2014; Walther, et al. 2014; Veale, et al. 2015; 

Stevens, et al. 2017). Dua penelitian (Maf’ula, et al. 2017; Rehusisma, et al. 2017) 

menggunakan metode pengembangan dalam membuat media promosi kesehatan.  

Hasil penelusuran ditemukan 3 dari 10 penelitian menggunakan program media 

literasi kesehatan (Scull, et al. 2014; Walther, et al. 2014; Levin-Zamir, D and Bertschi, I. 

2018) menyebutkan bahwa intervensi promosi kesehatan menggunakan media literasi 

dapat memberikan dampak positif pada perilaku remaja. Seperti penelitian Scull, et al. 

2014 menyebutkan bahwa Penggunaan Media Aware Relationship (MRA) melalui Media 

Literation Education (MLE) sebagai alternatif untuk pendidikan kesehatan seksual yang 

komprehensif. Penggunaan MAR melalui MLE lebih mudah memperkenalkan topik 

tentang hubungan dan kesehatan seksual daripada program pendidikan kesehatan seksual 

tradisional. Promosi kesehatan untuk meningkatkan perilaku positif remaja dapat melalui 

social network seperti facebook, twitter, blog, mikroblog, forum diskusi. Seperti 

penelitian Veale, et al (2015) menyebutkan bahwa Penggunakan social network dapat 

memberikan keterlibatan tinggi bagi pengguna dalam melakukan promosi kesehatan 

Hasil penelusuran artikel publikasi dapat dilihat pada Tabel 1.   
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Tabel 1. Karakteristik dan temuan penelitian sesuai dengan kriteria (n=10) 

No Penulis, Tahun Populasi Study design Intervensi Hasil penelitian 

1 Hieftje, et al. 

2013  

Remaja usia 18 tahun Systematic review Electronic media-based 

intervention 

Pemberian intervensi menggunakan media 

elektrionik sebagai alat untuk mempromosikan 

perilaku kesehatan positif remaja 

2 Scull, et al. 2014 Remaja usia sekolah 

(N=64) dan guru 

Korelasi dengan 

memberikan kuesioner 

pretest dan posttest 

Menggunakan program media 

aware relathionship (MAR) 

menggunakan media literation 

education (MLE) 

 

Analisis menggunakan SAS 

PROC MIXED 

Penggunaan MAR melalui MLE sebagai alternatif 

untuk pendidikan kesehatan seksual yang 

komprehensif. penggunaan MAR melalui MLE lebih  

mudah memperkenalkan topik tentang hubungan dan 

kesehatan seksual daripada program pendidikan 

kesehatan seksual tradisional 

3 Walther, et al., 

2014 

Remaja dari 27, 102 

kelas, kelas 6 dan 7 

(N=2494) 

 

Cluster Randomized 

Controlled Trial dengan 

3 assesment yaitu 

baseline, posttest dan 

follow up 12 bulan 

Program literasi media berbasis 

sekolah menggunakan program 

Vernetzte www.Welten 

Studi ini menunjukkan bahwa program Vernetzte 

www.Welten dapat mempengaruhi perilaku 

penggunaan media remaja.  

4 Veale, et al., 

2015 

Remaja pengguna 

social networking 

Facebook =60 

Twitter=40 

Deskriptif prospetive Social network yaitu Facebook, 

twitter 

Penggunakan social network dapat memberikan 

keterlibatan tinggi bagi pengguna dalam melakukan 

promosi kesehatan 

5 Welch, et al., 

2016 

 Pendekatan rapid 

response overview of 

systematic reviews  

 

Sosial media seperti Forum 

diskusi, social network 

(facebook, twitter), blogging dan 

mikrobloging, bookmarking dan 

media sharing 

Intervensi melalui media sosial efektif pada populasi 

yang berisiko seperti remaja, orang dewasa, status 

sosial ekonomi rendah, pedesaan, yang untuk 

mempromosikan kesetaraan kesehatan 

6 Gabarron, E. and 

Wynn, R. 2016 

Paper publication 

(n=51) 

systematic 

approach, drawing on 

Preferred Reporting 

Items 

for Systematic Reviews 

and Meta-Analyses 

(PRISMA) 

Social media Intervensi melalui social media memberikan efek 

positif untuk meningkatkan kesehatan seksual.  
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No Penulis, Tahun Populasi Study design Intervensi Hasil penelitian 

7 Maf’ula, et al., 

2017 

ahli materi 

Mikrobiologi, dan ahli 

media, sedangkan 

data keterbacaan 

diperoleh dari angket 

uji keterbacaan media 

oleh 15 siswa SMKN 

07 Malang 

Pengembangan Flipbook  Media flipbook sangat layak dan sangat mudah 

digunakan dalam kegiatan pembelajaran 

8 Rehusisma, et al., 

2017 

Uji coba kelompok 

kecil menurut ADDIE 

berjumlah sekitar 8-

20 orang. masyarakat 

ekonomi rendah. Uji 

coba terbatas pada 21 

orang dari 7 desa (3 

orang/desa) 

sednagkan pada 

kelompok besar 15 

orang/desa 

penelitian 

pengembangan dengan 

menggunakan model 

pengembangan ADDIE 

dan uji coba kelompok 

kecil (Small Group 

Trial) 

Media pembelajaran booklet dan 

video 

Penyuluhan karakter hidup bersih dan sehat dengan 

menggunakan video dan booklet memberikan 

penguatan dan pengetahuan baru bagi masyarakat. 

Namun,  

Sosialisasi kepada masyarakat dengan menggunakan 

media pembelajaran booklet dan video 

membutuhkan waktu dan tempat yang sesuai 

9 Levin-Zamir, D 

and Bertschi, I. 

2018 

Artikel publikasi   Social media web sites (facebook 

and twitter) 

Penggunaan Media Health Literation (MHL) dan 

ehealth Literariton (eHL) dapat memberikan 

kemudahan media yang dapat di akses oleh semua 

orang dalam mencari informasi termasuk mereka 

yang berisiko dan dikecualikan dari sumber media 

(digital). 

10 Stevens, et al., 

2017 

Remaja usia 13-24 

tahun (n=249) 

Cross sectional Analisis: 

Chi kuadrat and F-test dan 

regresi logistik 

Perilaku seksual remaja semakin banyak 

diinformasikan oleh pesan media sosial. Praktisi 

kesehatan harus menggunakan media sosial sebagai 

alat promosi kesehatan  



Medika Respati : Jurnal Ilmiah Kesehatan, Vol. 15 No 2, Mei 2020 : 99-106                                                    

ISSN : 1907-3887 (Print), ISSN : 2685-1156 (Online) 

 
 

104 

 

PEMBAHASAN  

Hasil penelitian yang di review menunjukkan hasil bahwa penggunaan media 

digital memberikan potensi positif sebagai media promosi kesehatan. Sebagian 

menggunakan social network (facebook, twitter), blogging dan mikrobloging, 

bookmarking, media sharing, video, booklet, dan juga flipbook. Remaja berada pada 

tahap kognitif yang bervariasi, dan memiliki kesenjangan pengetahuan yang beragam. 

Penelitian ini menargetkan berbagai penggunaan media sebagai media promosi kesehatan 

pada remaja dengan materi perilaku kesehatan reproduksi seperti seks pra nikah, 

kekerasan dan pernikahan dini.  

Remaja perlu mendapat informasi mengenai kesehatan reproduksi remaja yang 

tepat dan akurat. Dengan mengetahui tentang kesehatan reproduksi remaja, memiliki 

persepsi yang tepat tentang kesehatan reproduksi remaja, remaja dapat berperilaku 

reproduksi yang sehat serta bertanggung jawab dalam menghindari hal-hal yang negatif 

seperti perilaku seksual yang menyimpang. Keseluruhan aspek tersebut disebut 

pendidikan kesehatan reproduksi remaja. Pendidikan kesehatan dapat diperoleh oleh 

remaja baik dari media maupun orangtua remaja itu sendiri.  

Perkembangan media saat ini sangat berpengaruh kepada perilaku remaja dalam 

keseharian. Remaja menggunakan media untuk mencari berbagai informasi yang tidak 

mereka ketahui.  Media memiliki multi makna, baik dilihat secara terbatas maupun secara 

luas. Media berbasis internet dikenal dengan new media sedangkan old media adalah 

media yang tidak berbasis internet (Parvanta et al. 2011). Media dengan internet adalah 

media yang sangat mudah diakses dan berharga bagi remaja untuk mengakses berbagai 

isu kesehatan. Media sosial dan pesan teks bisa meningkatkan pengetahuan remaja 

tentang kesehatan, misalnya tentang sexually transmitted disease. Intervensi dengan 

media juga bisa memberikan dampak terhadap perubahan perilaku (Jones et al. 2014). 

Kemajuan yang cepat dan inovatif dalam komunikasi Internet partisipatif yang disebut 

sebagai "media sosial," menawarkan peluang untuk memodifikasi perilaku kesehatan. 

Orang-orang mengadopsi teknologi ini baik di komputer atau melalui perangkat seluler 

yang mereka miliki dan menggunakan media social untuk masalah yang berhubungan 

dengan kesehatan. Meskipun media sosial memiliki potensi besar sebagai alat untuk 

promosi dan pendidikan kesehatan, tetapi media membutuhkan aplikasi yang cermat dan 

mungkin tidak selalu mencapai hasil yang diinginkan. Literasi kesehatan media juga telah 

mendapat perhatian serius tidak hanya di kesehatan masyarakat, tetapi juga oleh 

pemangku kepentingan pada bidang media, dimana keseriusan media yang melayani 

kebutuhan literasi kesehatan masyarakat sekaligus mempengaruhi kebijakan kesehatan 

masyarakat (Lopez, et al., 2018).  

Bukti tentang media sosial memberikan pengaruh positif pada pengetahuan, 

perilaku, dan hasil kesehatan menunjukkan bahwa media dapat efektif dalam memenuhi 

kebutuhan kesehatan individu dan kelompok masyarakat. Hasil penelitian Portnoy et al 

(2008) menyebutkan bahwa intervensi berbasis internet dalam menurunkan berat badan, 

berhenti merokok, dan aktivitas fisik diidentifikasi memberikan dampak positf terhadap 

perubahan perilaku mereka. Situs media sosial dan jejaring sosial adalah area yang 

berkembang untuk komunikasi kesehatan seksual dengan orang-orang muda. Komunikasi 

kesehatan seksual pada orang muda yang menggunakan media sosial dan komunikasi 

kesehatan berbasis sosial network sites harus didukung dengan sumber daya yang 

memadai untuk memungkinkan penyediaan konten relevan dan berkelanjutan. Bagi 
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remaja kredibilitas dan kepercayaan adalah point penting ketika mereka mencari 

informasi terkait kesehatan secara online (Evers et al., 2013). 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Berbagai penelitian menyebutkan bahwa penggunaan media digital sebagai media 

promosi kesehatan seksual dapat yang memberikan efek positif terhadap perubahan 

perilaku pada remaja. 
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